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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bab 4, 

dapat disimpulkan bahwa dari tiga dimensi profesionalisme seperti 

pengabdian pada profesi, kemandirian, dan kepercayaan terhadap 

profesi berpengaruh signifikan terhadap tingkat materialitas, 

sehingga semakin tinggi pengabdian pada profesi, kemandirian, 

dan kepercayaan terhadap profesi maka semakin baik pertimbangan 

tingkat materialitas auditor dalam pemeriksaan laporan keuangan, 

sedangkan dua dimensi profesionalisme seperti kewajiban sosial 

dan hubungan dengan rekan seprofesi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat materialitas dalam pemeriksaan laporan keuangan, 

karena sebagian besar responden pada penelitian ini lebih baik 

mengikuti peraturan yang ada dalam KAP di mana mereka bekerja. 

Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama, ketiga, dan 

keempat diterima, sedangkan hipotesis kedua dan kelima ditolak. 

Hal ini dapat dibuktikan dalam hasil analisis regresi berganda. 

Hasil pengabdian pada profesi, kemandirian, hubungan dengan 

rekan seprofesi, dan kewajiban sosial sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sinaga dan Isgiyarta (2011), dan 

untuk hasil keyakinan pada profesi sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya oleh Febrianty (2012). 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat keterbatasan data yang penyebaran 

kuesionernya diberikan kepada responden auditor, di mana 

keterbatasan tersebut adalah tidak semua KAP yang dituju bersedia 

menerima kuesioner penelitian, responden pada penelitian ini 

sebagian besar adalah junior auditor sehingga mengakibatkan 

terjadinya bias pada responden. 

5.3 Saran 

Saran penelitian ditujukan untuk penelitian selanjutnya, 

diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih memikirkan waktu 

dalam penyebaran kuesioner. Hal ini guna untuk mengantisipasi 

pengembalian data kuesioner yang tidak sesuai dengan yang 

direncanakan sebelumnya, sehingga masih memiliki waktu dalam 

menyebarkan kuesioner pada gelombang kedua guna memperbaiki 

hasil yang lebih pada penelitian selanjutnya. 
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